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Rangkuman Utama
Selama masa pantauan 20-22 Agustus 2024, Media Daring cenderung memberitakan isu dengan sentimen negatif terhadap
pemerintah namun mendukung aksi dan gerakan untuk memperjuangkan demokrasi. Pemberitaan dimulai pada tanggal 20
Agustus 2024 ketika Mahkamah Konstitusi mengeluarkan putusan untuk mengubah ambang batas partai untuk pencalonan
Pilkada menjadi 7,5% serta berbeda dari putusan Mahkamah Agung terkait dengan perubahan syarat usia minimum calon
kepala daerah yang dihitung saat pelantikan pasangan calon sehingga dikembalikan ke aturan semula. Lonjakan tertinggi
pemberitaan terjadi pada tanggal 22 Agustus 2024 ketika aksi demonstrasi dilakukan di beberapa daerah di Indonesia secara
serentak. Pemberitaan juga tidak hanya dilakukan oleh media nasional, tetapi juga media internasional yang menyoroti
kekecewaan masyarakat Indonesia terhadap pemerintahan dan politik dinasti Joko Widodo. Lima tokoh yang menjadi sorotan
media adalah 1) Wakil Ketua DPR RI Sufmi Dasco; 2) Pimpinan Rapat Baleg, Achmad Baidowi; 3) Aktor Indonesia, Reza
Rahardian; 4) Ketua Umum Golkar, Bahlil Lahadalia; dan 5) Kapolres Metro Jaya, Kombes Pol Susatyo Purnomo
Condro. Kompas, Kumparan dan Tribun News menjadi tiga media nasional yang paling banyak mengangkat isu terkait aksi
massa penolakan RUU Pilkada ini.

Media sosial juga didominasi oleh sentimen negatif terhadap pemerintah dan mendukung isu ini dengan besaran klaster
negatif (90,96%). X menjadi platform yang paling banyak membicarakan isu ini diikuti oleh Youtube dan Instagram. Sementara
dalam total pelibatan, Instagram, X dan Tiktok menjadi tiga platform yang paling banyak melibatkan interaksi pengguna terkait
isu ini. Terpantau banyak akun-akun bot dan buzzer yang terlibat dalam percakapan untuk menaikkan isu. Meski begitu,
klaster natural dan media juga terpantau lebih mendominasi. Tagar KawalPutusanMK dan TolakPolitikDinasti di X merajai
trending topic di Indonesia dan masuk ke dalam tiga besar trending dunia. Beberapa kata yang paling sering muncul dalam
percakapan warganet adalah (1) Putusan MK, 163.730 post, (2) Peringatan Darurat, 79.183 post (3) Gedung DPR RI, 74.902
post, (4) Terima Kasih, 59.200 post, dan (5) Pembahasan RUU Pilkada, 54.678 post, dan [6] Ambang Batas, 53.751 post.
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20	Agustus	2024	
• MK	putuskan	ubah	ambang	batas	

partai	untuk	pencalonan	Pilkada	
menjadi	7,5%	dan	tolak	perubahan	

ambang	batas	usia	di	Pilkada
• Badan	Legislasi	DPR	dikabarkan	akan	

mengesahkan	RUU	Pilkada	setelah	MK	
mengeluarkan	putusan	terkait	UU	

Pilkada

21	Agustus	2024	
• LP3ES	serukan	hentikan	pembahasaan	RUU	Pilkada

• Viral unggahan	Peringatan	Darurat	dengan	logo	burung	
garuda	biru	di	berbagai	media	sosial

• Politisi	Golkar	Wanda	Hamidah	mundur	dari	Golkar	setelah	
Bahlil jadi	ketua

• Berbagai	golongan	masyarakat	akan	lakukan	aksi	
demonstrasi	di	berbagai	daerah

• PDI	Perjuangan	akan	umumkan	nama	169	calon	kepala	
daerah	berdasarkan	putusan	MK

• Partai	Buruh	sebut	akan	kerahkan	5.000	untuk	kepung	
gedung	DPR

• KPU	tolak	putusan	MK	60/2024	dan	putusan	MK	70/2024
• Jokowi:	Mari	hormati	putusan	MK	dan	DPR	soal	UU	Pilkada
• Gerindra dan	Menkumham setuju	dan	dukung	RUU	Pilkada	

jadi	Undang-Undang
• Komite	Pemantauan	Pelaksanaan	Otonomi	Daerah	(KPPOD)	

nilai	RUU	Pilkada	mencederai	demokrasi
• Muhammadiyah	sebut	DPR	harus	taati	putusan	MK

• Baleg DPR	sebut	bekerja	atas	nama	konstitusi	untuk	bahas	
RUU	Pilkada

22	Agustus	2024	
• Desakan	pada	KPU	untuk	tidak	

menunda	revisi	PKPU	
terkait batas usia dan	ambang	batas	
pencalonan	yang	diputuskan	oleh	MK

• Baleg DPR	akan	sahkan	RUU	Pilkada	
dengan	menggunakan	putusan	MA	

• Aksi	demonstrasi	massa	menolak	
pengesahan	RUU	Pilkada	di	berbagai	
tempat

• Sorotan	media	pada	sejumlah	figur	
publik	yang	datang	dan	berorasi.

• Penundaan	rapat	Paripurna	DPR	
karena	tidak	memenuhi	kuorum

• Kecaman	berbagai	pihak	pada	DPR	
yang	lawan	MK

• DPR	batalkan	pengesahan	RUU	Pilkada
• LBH-YLBHI	desak	Kapolri	untuk	

hentikan	kekerasan	yang	berlebihan	
pada	peserta	demo

• Persatuan	Mahasiswa	Indonesia	di	
Canberra turut	menyatakan	sikap	
tolak	RUU	Pilkada

• Komunitas	Indonesia	di	Belanda	
peduli	demokrasi		nyatakan	sikap

• Sorotan	pada	penangkapan	
demonstran	penolakan	RUU	Pilkada

:	Pemberitaan	Nasional

:	Pemberitaan	Internasional

22	Agustus	2024
• Portal	berita	di	Korea	Selatan	sebut	aksi	massa	

mencerminkan	kekecewaan	terhadap	pemerintahan	dan	
politik	dinasti	Jokowi	serta	kemunduran	demokrasi	di	

Indonesia
• Website dan	akun	resmi	@BNNBloomberg dan	@Reuters
melaporkan	bahwa	demonstrasi	massa	di	Indonesia	dipicu	
oleh	revisi	undang-undang	pemilihan	kepala	daerah	yang	

dianggap	kontroversial.
• Akun	resmi	@BBCWorld,	pemberitaan	Thailand,	Jepang,	

Kanada,	Korea	hingga	Russia memberitakan	aksi	massa	
penolakan	RUU	Pilkada

Perjalanan penolakan terhadap revisi undang-undang Pilkada dimulai pada 20 Agustus 2024, ketika Mahkamah Konstitusi (MK) memutuskan untuk mengubah ambang batas partai dalam pencalonan calon kepada daerah di Pilkada menjadi
7,5%—dari sebelumnya minimal 20%—dan menolak putusan MA terkait dengan perubahan syarat usia minimum calon kepala daerah yang dihitung saat pelantikan pasangan calon, seperti yang diatur KPU. Pada hari yang sama, Badan
Legislasi (Baleg) DPR memutuskan untuk membahas revisi undang-undang Pilkada sesuai dengan putusan MK, yang memicu perhatian lebih luas di masyarakat.

Pada tanggal 21 Agustus 2024, reaksi publik menguat dengan munculnya gerakan di media sosial yang menentang keputusan tersebut dengan mengunggah gambar garuda dengan latar biru dan tulisan Peringatan Darurat. Unggahan ini
kemudian disebarluaskan di seluruh platform media sosial dan menjadi bukti dukungan Gerakan penolakan RUU Pilkada. Berbagai golongan masyarakat diberitakan akan melakukan aksi massa untuk menolak RUU Pilkada dan mendesak DPR
dan pemerintah untuk menghormati putusan MK. Media menyebutkan aksi ini akan dilakukan di banyak tempat di Indonesia, untuk Jakarta akan berfokus pada Gedung DPR, aksi Kamisan di Istana dan Gedung KPU/MK. Pada saat yang sama,
PDI Perjuangan menggelar konferensi pers untuk mengumumkan 169 nama Calon Kepala Daerah sesuai dengan putusan MK. Momentum penolakan ini mencapai puncaknya pada 22 Agustus 2024, ketika sorotan media nasional dan
internasional meningkat tajam. Salah satunya dikarenakan demonstrasi yang dilakukan secara serentak di beberapa daerah di Indonesia, hadirnya publik figur seperti Reza Rahardian, Mamat Alkatiri, Abdur, Tom Lembong, dan lainnya,
penundaan dan pembatalan rapat paripurna karena tidak terpenuhinya kuorum sidang, sorotan pada aksi kekerasan yang disertai penangkapan yang dilakukan pada peserta demonstran oleh aparat, serta aksi kawal demokrasi dan RUU
Pilkada yang terus digaungkan oleh tokoh dan masyarakat setelah DPR dan pemerintah batalkan revisi UU Pilkada. Beberapa media internasional turut memberitakan isu ini, seperti berita Korea Selatan mengangkat setidaknya lima
pemberitaan terkait dengan penolakan RUU Pilkada dan menuliskan bahwa demonstrasi ini mencerminkan kekecewaan mendalam dari masyarakat terhadap pemerintahan dan politik dinasti Jokowi serta menjadi tanda kemunduran
demokrasi di Indonesia. BBC World dan berbagai sumber lain melaporkan bahwa protes besar-besaran terjadi di berbagai kota di Indonesia, termasuk Jakarta, sebagai respons terhadap upaya pemerintah untuk mengubah aturan pemilihan
daerah. Media di Thailand, Kanada, Jepang, dan Rusia juga menyoroti ketegangan yang meningkat, dengan fokus pada potensi dampak politik dan stabilitas regional yang lebih luas.
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Joko Widodo

Wanda Hamidah

Masinton Pasaribu

Habiburokhman

Susatyo Purnomo Condro

Bahlil Lahadalia

Reza Rahadian

Achmad Baidowi

Sufmi Dasco Ahmad
Wakil	Ketua DPR RI	

Wakil	Ketua baleg DPR RI	

Aktor/Seniman

Ketua Partai Golkar

Kapolres Metro	Jakarta	Pusat

Anggota DPR	RI

Anggota DPR	RI

Anggota DPR	RI

Presiden RI

Kabid Humas	Polda Metro	Jaya

• Wakil Ketua DPR RI, Sufmi Dasco Ahmad, menjamin tidak akan ada agenda pengesahan Rancangan
Undang-Undang (RUU) Pilkada secara diam-diam setelah batal disahkan dalam rapat paripurna pada
Kamis pagi, dan menegaskan bahwa syarat-syarat yang telah tertuang dalam putusan MK tentang ambang
batas pencalonan dan batas minimum usia calon bakal berlaku pada pendaftaran Pilkada mendatang, yakni
27 Agustus 2024.

• Pimpinan rapat Baleg DPR, Achmad Baidowi, menyimpulkan RUU Pilkada disetujui oleh mayoritas partai.
Baleg DPR menyepakati perubahan syarat ambang batas pencalonan Pilkada dari jalur partai hanya
berlaku untuk partai yang tidak punya kursi di DPRD. Hal itu diatur dalam daftar inventaris masalah (DIM)
Pasal 40 UU Pilkada.

• Orasi Reza Rahardian: "Saya selama ini selalu menjadikan dunia seni sebagai wilayah untuk saya
menyampaikan keresahan hati dan kritik sosial. Tapi hari ini, saya sudah tidak bisa lagi berhenti diam, saya
tidak bisa tidur tenang di rumah. Saya merasa ini adalah waktu yang tepat untuk saya keluar dan bersama
teman-teman semua."

• Ketua Umum Partai Golkar yang baru, Bahlil Lahadalia, menyinggung sosok "Raja Jawa" dalam pidato
perdananya saat Musyawarah Nasional (Munas) ke-11 Partai Golkar di Jakarta Convention Center (JCC),
pada Rabu (21/8/2024). Dalam pidato tersebut, Bahlil memperingatkan para kader Golkar untuk tidak
bermain-main dengan sosok "Raja Jawa" jika tidak ingin mendapat masalah. "Kita harus lebih berhati-hati,
soalnya Raja Jawa ini kalau kita main-main, bisa celaka."

• Kapolres Metro Jakarta Pusat, Kombes Pol Susatyo Purnomo Condromengatakan Massa yang berdemo di
depan Gedung DPR/MPR RI masih belum sepenuhnya membubarkan diri. Sebagian masih bertahan hingga
pukul 18.20 WIB, meskipun jumlahnya sudah berkurang, dan selain di depan Gedung DPR/MPR RI, unjuk
rasa juga berlangsung di kawasan Patung Kuda Arjuna Wiwaha, atau Patung Kuda Indosat. Pengamanan
untuk unjuk rasa melibatkan 3.286 personel.

• Habiburokhman mengaku terkena lemparan botol mineral. Namun, dia mengaku tidak mempersoalkan
sikap dari massa aksi.

• Politikus PDIPMasinton Pasaribumengatakan, PDI Perjuangan akan tetap maju Pilgub Jakarta mengikuti
putusan MK, bukan RUU Pilkada, dan menyebut calon PDI Perjuangan adalah Anies Baswedan.

• Pernyataan sikap Wanda Hamida: "Para hakim konstitusi yang terhormat, hari ini, kami berterima kasih
karena telah mengembalikan bukan saja martabat konstitusi, tetapi juga hak-hak kami, khususnya hak
demokratik dalam kompetisi politik."

• Kekompakan warganet memasang poster burung Garuda biru di akun berbagai media sosial menunjukkan
bahwa rakyat sudah jengah dengan ulah DPR dan pemerintahan Jokowi.

• Kabid Humas Polda Metro Jaya, Kombes Pol Ade Ary Syam,menyatakan pedemo penolakan RUU Pilkada di
depan Gedung DPR/MPR RI tidak ada yang ditangkap oleh aparat.



Sebaran	Media
Kompas
345
17%

Kumparan
232
12%

Tribun	News
219
11%

Idn	Times
201
10%

Detik
192
10%

Cnn	Indonesia
183
9%

Tempo.co
166
9%

Inews	Portal
163
8%

Kompas	Tv
145
7%

Liputan	6
144
7%

Selama masa pantauan, media Kompas, Kumparan
dan Tribun News menjadi tiga media yang
mendominasi pemberitaan mengenai isu aksi massa
penolakan RUU Pilkada.

10 media dengan pemberitaan terbesar terkait
dengan isu ini sangat didominasi dengan pemberitaan
dengan sentimen negatif, terutama terkait dengan isu
kekerasan yang dilakukan oleh aparat, tindakan
anarkis yang dilakukan demonstran seperti merusak
pagar dan melempar petasan, penembakan gas air
mata hingga penangkapan demonstran oleh aparat.

Beberapa isu yang diberitakan positif oleh media
adalah antara lain: pernyataan Puan Maharani yang
berterima kasih pada para demonstran; pembatalan
RUU Pilkada; seruan untuk kawal pilkada dengan
aman dan kawal demokrasi Indonesia; dukungan
artis/komika/influencer/politikus/ormas pada
gerakan penolakan RUU Pilkada; dan pengamanan
sejumlah titik demo oleh aparat yang sebut tidak
gunakan peluru tajam untuk amankan demonstran.



Semesta Kata

Beberapa kata yang paling sering muncul dalam pemberitaan adalah (1) putusan mk, 1.513 post, (2) kursi di dprd, 1.132 post (3) putusan

mahkamah konstitusi, 1.080 post, (4) Gedung dpr, 700 post, dan (5) ruu pilkada, 689 post.

Pemberitaan merekam dinamika jalannya aksi Demo di depan gedung DPR/MPR RI. Dalam aksi tersebut, Sejumlah elemen masyarakat sipil yang

terdiri dari buruh hingga mahasiswa menggelar demonstrasi menolak pengesahan Revisi UU Pilkada. Aksi ini merupakan bagian dari gerakan

'peringatan darurat' yang viral di media sosial setelah DPR bermanuver mengabaikan putusan MK terkait perubahan syarat pencalonan kepala

daerah dan syarat usia calon kepala daerah.

Tak hanya di Jakarta, demo menolak pengesahan RUU Pilkada juga dilakukan secara serentak di berbagai daerah di Indonesia.

Partai Buruh mendesak DPR agar para anggota dewan tidak melawan dan mengubah putusan MK nomor 60/PUU-XXII/2024, dan meminta Komisi

Pemilihan Umum (KPU) agar mengeluarkan Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) sesuai putusan MK paling lambat tanggal 23 Agustus 2024.



Media	Sosial



Akun :	5.768
Nodes :	5.818
Edges :	9.977
Unique Post :	4.503.343

Klaster	Positif	(1,60%)

Fery Koto menyebut Putusan MK Nomor 60/PUU-XXII/2024
memang menyalahi kewenangan MK. Bisa-bisanya MK membuat
norma hukum baru, bertindak sebagai pembuat UU; Fery juga
menyebut Anies sebagai figur yang suka tunggang-menunggangi.
Pernah menunggangi Aksi Bela Islam, menunggangi partai politik
dan saat ini menunggangi Revisi UU Pilkada; Menteri Pertahanan
RI Prabowo Subianto rapat dengan Wakil Perdana Menteri
Australia sekaligus Menteri Pertahanan Australia Richard Marles;
PM Australia menyebut akan menghadiri pelantikan Prabowo dan
Gibran Rakabuming Raka; 21 Agustus merupakan tanggal
bersejarah dalam perjuangan Polri. Pada tanggal itu pertama
kalinya Polri menyatakan diri merdeka dan melepaskan diri dari
cengkeraman penjajahan, artinya terlahir sebagai Polisi bangsa
Indonesia; Warganet memprediksi kelompok yang mengikuti aksi
di DPR hanya bagian kelompok yang kalah di Pilpres 2024;
Kelompok ini juga menyebut para peserta aksi tidak mengerti
tujuan demo dan hanya mencari kerusuhan; Warganet menilai
Indonesia bukan hanya X (Twitter) saja, mereka yang rebut di
Twitter hanya mementingkan ego dan tidak hadir di Indonesia
Timur seperti Jokowi; Ucapan peringatan hari juang Polri; Tagar
tandingan #HilirisasiUntukIndonesia memuat Program Hilirisasi
Mineral Presiden Jokowi, Indonesia Mampu Tingkatkan
Pendapatan Negara Hingga 158 Triliun

Klaster	Netral	(7,44%)

Pemberitaan Peluang Anies Baswedan maju bersama PDI Perjuangan
(PDIP) kembali terbuka setelah Mahkamah Konstitusi (MK)
mengabulkan sebagian gugatan; DPP PDI Perjuangan tetap berupaya
untuk bisa mengorbitkan Anies Baswedan menjadi kontestan Pilkada
Jakarta 2024; Giveaway dari akun BadmintonTalk; Giveaway secara
acak menggunakan Gopay dan saldo dompet digital; Percakapan
warganet tentang konser #FATEPLUS_IN_JAKARTA

Jagat	Cuit
“Aksi	Kawal	Putusan	MK”

Klaster	Negatif	(90,96%)

Peringatan Darurat muncul dari Mata Najwa usai Baleg DPR RI mengabaikan putusan MK
terkait mekanisme Pilkada; BBC World memberitakan: Perubahan undang-undang pemilu
memicu protes massal di Indonesia. Percakapan menyambut bahwa Presiden Jokowi
kehilangan kepercayaan dari masyarakat; Demokrasi Indonesia Dalam Bahaya! Peringatan
Darurat Garuda Biru masuk Trending nomor satu di X; Wanda Hamidah menyatakan
keluar dari Partai Golkar dan mengunggah gambar peringatan darurat; Warganet
mengimbau untuk mengantisipasi adanya penyebaran buzzer besar-besaran dan naiknya
percakapan mengenai cacar monyet. Mereka menduga virus ini sengaja digunakan untuk
meredam perkumpulan masa dan memperketat keamanan; Warganet menyebut nama
bekas ruwatan Presiden Jokowi yakni Mulyono bin Widjiatno Nitimihardjo; Warganet
mengulas motif suap yang dilakukan Jokowi dengan membagikan bansos, menaikkan
tunjangan Bawaslu-KPU, dan menambah gaji PNS, polisi, tentara menjelang hari Pemilu.
Selain menggunakan politik uang, dana yang digunakan Jokowi adalah APBN; Warganet
berkelakar Soeharto bangkit dari kubur juga akan ikut melawan rezim Jokowi; Warganet
merasa aneh mengapa deklarasi Ridwan Kamil - Suswono dimajukan padahal dekat
dengan jadwal keluarnya putusan MK; Mahfud MD membaut cuitan Putusan MK adalah
tafsir resmi konstitusi yang setingkat UU; YLBHI mengimbau seruan untuk merapat ke
DPR bersama sejumlah artis seperti Joko Anwar, Bintang Emon, Arie Kriting, Mamat Al
Katiri, Andovi Da Lopez, dan Abdur Arsyad; Burhanuddin Muhtadi mengimbau publik
untuk memperhatikan situasi di DPR agar mengawal Putusan MK; Ernest Prakasa
mengimbau kepada para influencer papan atas yang masih juga menerima job untuk
memecah belah gerakan rakyat tidak melakukan sabotase perjuangan; Apresiasi besar
dari Fedi Nuril kepada para peserta aksi #KawalPutusanMK; Warganet menyebut Ridwan
Kamil sebagai pemimpin Visioner dengan melampirkan cuitan Ridwan Kamil yang
menantang DPR untuk diduduki publik; Forum Guru Besar, akademisi pro demokrasi,
masyarakat sipil, dan Aktivis 98 turut melakukan aksi di depan gedung Mahkamah
Konstitusi; Alumni LPDP merasa marah dan mengajak awardee lainnya untuk tidak perlu
takut bersuara; Warganet menilai aksi hari ini berhasil, namun mesti tetap waspada
karena muncul isu rapat paripurna DPR bisa dilakukan menjelang waktu penutupan
pendaftaran Pilkada; Di tengah riuh demonstrasi mengawal putusan MK, Warganet
mengkritik kepergian Kaesang dan Erina Gudono, dan pamer perjalanannya di Instagram;
Apresiasi pada pasukan Humanies oleh Anies Baswedan; Influencer pro demokrasi
mengapresiasi aksi Kawal Putusan MK sekalipun mendapat berbagai bentuk cibiran; PDI
Perjuangan menyatakan sikap taat terhadap putusan Mahkamah Konstitusi karena
putusan tersebut bersifat final dan mengikat; Warganet menegur Prabowo untuk
mengambil sikap sebagai presiden terpilih untuk tidak terhadap keluarga Solo; Apresiasi
kepada peserta aksi dari pasukan STM yang kembali unjuk gigi; Kritik terhadap polisi yang
melakukan tindak kekerasan berlebihan terhadap peserta aksi yang sudah dipukul
mundur; Reza Rahardian mengikuti aksi Kawal Putusan MK dan melanjutkan mengikuti
aksi kamisan di depan Istana; Pengakuan influencer diminta dibayar dengan nilai besar
jika bersedia memecah suara dukungan terhadap aksi Kawal Putusan MK; Halida Hatta
menyampaikan orasi di depan Istana Merdeka bahwa situasi saat ini bukan negara yang
dibayangkan Bung Hatta ketika ikut memproklamasikan kemerdekaan Indonesia

Negatif	90,96%
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17:00	WIB,	22	Agustus	2024	|	84.279
• Warganet menyebarkan	akun	Instagram	
polisi	yang	mengancam	massa	aksi

• Fedi	Nuril	dan	Ayu	Ting	Ting	
menyuarakan	dukungan	pada	penolakan	
RUU	Pilkada

• Utas	terkait	klenik	dan	Mulyono	
(Jokowi)

20:00	WIB,	22	Agustus	
2024	|	79.304
• Utas	informasi	
demonstran	yang	hilang

• Kekerasan	oleh	aparat	
(mengeroyok,	menginjak,	
membanting	dan	lainnya)

• Imbauan	agar	tidak	
lengah	hingga	ketuk	palu

23:00	WIB,	20	Agustus	2024	|	26.083
• Rangkuman	drama	jelang	Pilkada,	mulai	
dari	dukungan	ke	Anies	Baswedan,	deklarasi	
Ridwan	Kamil	untuk	maju	Pilkada	DKI	
Jakarta,	polemik	KIM	Plus,	Putusan	MK,	
hingga	upaya	DPR	sahkan	RUU	Pilkada

• Riuh	masalah	RUU	Pilkada	jangan	sampai	
tertutup	isu	perselingkuhan	artis

21:00	WIB,	21	Agustus	2024	|	60.473
• Foto	influencers yang	menjadi	timses 02,	
disebut	sebagai	pihak	yang	harus	
bertanggung	jawab	atas	rusaknya	demokrasi

• @jawafess,	@neohistoria_id,	dan	@leokimci
mengaku	memperoleh	tawaran	dengan	nilai	
fantastis	untuk	mengunggah	kontra	narasi	
publik	atau	pecah	belah

• Dukungan	Anies	x	PDI	Perjuangan,	jika	koalisi	
ini	dapat	mengembalikan	demokrasi	
Indonesia	ke	arah	yang	benar

16:00	WIB,	21	Agustus	2024	|	1.587
• @folkative menginformasikan	naiknya	
tren	tagar	#KawalPutusanMK

• Beredarnya	Peringatan	Darurat,	
berlatar	biru	dengan	gambar	garuda

• Bahlil menyebut	Jokowi	sebagai	
“Raja	Jawa”

12:00	WIB,	22	Agustus	2024	|	1.577
• Kehadiran	Reza	Rahadian	dan	komika
di	aksi	tolak	pengesahan	RUU	Pilkasa

• @kemalpalevi mengimbau	warganet
merangkul	influencers pendukung	
Prabowo	untuk	melawan	bersama,	
bukan	malah	dimusuhi

• @newsrans unggah	blusukan Gibran	
ke	Lembang	bersama	Raffi	Ahmad	dan	
Jeje	Govinda

18:00	WIB,	22	Agustus	2024	|	2.900
• Sufmi Dasco menyatakan	revisi	UU	
Pilkada	batal	dilaksanakan

• Aksi	demonstrasi	di	berbagai	daerah
• Respons	Megawati	soal	isu	PDI	
Perjuangan	akan	mengusung	Anies

17:00	WIB,	22	Agustus	2024	|	654
• Demonstran	menerobos	kawasan	
halaman	Gedung	DPR

• Habiburokhman menjadi	sasaran	
lemparan	botol	massa	aksi

17:00	WIB,	22	Agustus	2024	|	468
• Reza	Rahadian	mengikuti	aksi	atas	
kegelisahan	diri	sendiri,	tidak	
mewakili	siapa	pun

• Potongan	video	Iriana	“asik”	berjoget,	
sedangkan	rakyat	tengah	berdemo

• Massa	robohkan	pintu	gerbang	
belakang	DPR

18:00	WIB,	22	Agustus	
2024	|	170
• Akun	Najwa	Shihab
mengunggah	cuitan akun	
X	pribadi	Sufmi Dasco,	
revisi	UU	Pilkada	batal

• Tren	Peringatan	Darurat	
di	media	sosial



Eksposur
Total	Unggahan Total	Pelibatan

2.215.620 13.841

4.508 39.363

655 8.472

15.658 2.768

3.255 1.518



Influencer No. Akun Isu

1. JhonSitorus_18
Kiky Saputri mengaku akan berjuang lewat jalur dalam; Gerbang DPR yang jebol dibeli pakai
uang para demonstran lewat pajak yang dibayarkan; Kritik pada aparat yang menyemprotkan
water canon pada banyakwarga sipil yang tidak terlibat dalamaksi demonstrasi.

2.	 aingriwehuy

Bintang Emon, Mamat, Arie Kriting, Abdur, Abdel, hingga Reza Rahadian berorasi di depan
Gedung DPR; Trisakti berhasil menjebol Gerbang Pancasila dan melakukan orasi; kritik pada
Iriana Widodo yang disebut asik berjoget di saat rakyat turun ke jalan; sindiran pada
pernyataan Prabowo terkait dengan, "Kalau Jokowi Diktator, anda (Anies) tidak akan jadi
Gubernur DKI Jakarta.“ dan situasi saat ini.

3. intinyadeh
Beberapa akun, seperti @jawafess, @neohistoria_id, dan @leokimci, mengaku ditawari
menjadi buzzer dengan tujuan memecah suara; Neo Historia diminta untuk mengadu domba
pendukung Anies dan PDIP dengan kembali mengangkat kasus penistaan agama Ahok.

4. tempodotco
Pemerintah Jokowi Ikut Putusan MK apabila DPR menunda Revisi UU Pilkada; Pelajar (STM)
meramaikan unjuk rasa tolak RUU Pilkada di DPR; Aksi pelemparan botol pada
Habiburokhman yang datangi demonstran penolak Revisi UUPilkada.

5. timpenguinnas
Poster “Peringatan Darurat” digunakan oleh para figur publik untuk nyatakan kondisi krisis
demokrasi Indonesia; Sufmi Dasco sampaikan RUU Pilkada batal disahkan meskipun belum
ada putusan resmi dari DPR.

6. YLBHI

Tim Advokasi Untuk Demokrasi (TAUD) menerima laporan pengaduan banyak massa aksi
yang ditangkap, ditahan dan mendapatkan kekerasan dari Polisi; YLBHI bersama koalisi
masyarakat sipil mendesak Kapolri menghentikan aksi represif dan brutal aparat kepolisian
dalam aksi demonstrasi; Intimidasi mulai menyasar ke nomor pengaduan darurat untuk
bantuan hukum.

7. MataNajwa Masinton Pasaribu menilai revisi UU Pilkada mengabaikan konstitusi jika disahkan. PDI
Perjuangan jadi satu-satunya fraksi yang tidak sepakat revisi UUPilkada disahkan.

8. EXCOPARTAIBURUH Seruan aksi mengawal Putusan MK (mendesak DPR RI untuk tidak melawan keputusan MK,
sertamendesak KPURImengeluarkan PKPU sesuai keputusanMK).

9. NarasiNewsroom
Hasto Kristiyanto mengatakan seharusnya DPR RI mendengarkan suara; Hasto menegaskan
bahwa PDI Perjuangan tidak masalah berjalan sendirian meski partai-partai lain sudah
tergabung dalam satu koalisi besar.

10. anonjawa DPR lebih memilih melayani keluarga Jokowi daripada rakyat; Masyarakat mau lamar kerja
sulit karena urusan batasan umur sangat ketat, sedangkan anak Jokowi dipermudah.0 10000 20000 30000 40000 50000 60000 70000

anonjawa

NarasiNewsroom

EXCOPARTAIBURUH

MataNajwa

YLBHI

timpenguinnas

tempodotco

intinyadeh

aingriwehuy

JhonSitorus_18



Jagat tagar didominasi oleh narasi penolakan revisi Undang-undang

Pilkada yang tengah diupayakan oleh DPR. Warganet secara natural

menaikkan dukungan untuk mengawal putusan MK. Wacana dalam

ruang siber juga memproyeksikan situasi yang tengah berlangsung di

dunia nyata. Protes-protes di berbagai daerah, terutama di Jakarta,

disebarluaskan secara masif.

Tagar dominan yang muncul adalah #KawalPutusanMK. Selain itu,

warganet dari berbagai elemen juga menggunakan tagar lain untuk

menunjukkan protesnya, antara lain #TolakPolitikDinasti,

#TolakPilkadaAkal2an, #kawaldemokrasi, #IndonesiaTanpaWowiwo,

#Salam4Jari, dan #TolakPolitikDinastiJokowi.

Tren Peringatan Darurat juga naik dengan tagar #PeringatanDarurat.

Akun resmi media sosial @tempodotco menggunakan tagar

#TempoNasional dalam mengunggah kabar-kabar terbaru perihal

polemik RUU Pilkada dan putusan MK.

Jagat	Tagar



Beberapa kata yang paling sering muncul dalam percakapan warganet adalah (1) Putusan

MK, 163.730 post, (2) Peringatan Darurat, 79.183 post (3) Gedung DPR RI, 74.902 post, (4)

Terima Kasih, 59.200 post, dan (5) Pembahasan RUU Pilkada, 54.678 post, dan [6] Ambang

Batas, 53.751 post.

Percakapan menunjukkan terjadinya aksi demonstrasi rakyat, terutama di depan Gedung DPR

RI pada Kamis (22/8/2024) yang diawali oleh poster biru bertuliskan "Peringatan Darurat"

dengan gambar Garuda Pancasila yang diunggah ramai-ramai oleh warganet sejak Rabu

(21/8/2024). Poster tersebut adalah penggalan sebuah video dari akun YouTube EAS

Indonesia Concept—sebuah akun yang membuat video dengan konsep The Emergency Alert

System (EAS) Amerika versi Indonesia—pada 2022 lalu. Warganet menggunakan poster dari

penggalan video tersebut sebagai seruan dan peringatan atas kondisi politik yang sedang

tidak baik bagi demokrasi Indonesia setelah Baleg DPR RI melakukan rapat Pembahasan RUU

Pilkada pada Rabu siang.

Rapat menjadi sorotan karena banyak pihak yang menilai dilakukan secara terburu-buru usai

Putusan MK (Mahkamah Konstitusi) yang mengabulkan gugatan tentang syarat pencalonan

kepada daerah dalam UU Pilkada terkait batas umur calon pada Selasa (20/8/2024), serta

perbedaan penafsiran antara Baleg DPR RI dengan MK soal mekanisme antara partai peraih

kursi dan bukan peraih kursi DPRD. Warganet dari berbagai kalangan menyuarakan untuk

fokus dan kawal isu ini, serta mengucapkan terima kasih pada mereka yang peduli.

Jagat	Kata



Lampiran



Aksi	Massa	Penolakan	RUU	Pilkada	dalam	Liputan	Media	Internasional



Aksi	Massa	Penolakan	RUU	Pilkada	dalam	Liputan	Media	Internasional
BBC	World,	London,	Inggris

Sumber:	Akun	Resmi	@BBCWorld
(https://x.com/BBCWorld/status/1826498391276183764)

Situs	Berita	Naver,	Korea	Selatan

Sumber:	Terdapat	Lima	Pemberitaan	terkait	dengan	Aksi	Massa	
ini	di	portal	berita	di	Korea	Selatan	dari	berbagai	media,	salah	
satunya	adalah:	KBS	News,	
(https://n.news.naver.com/article/056/0011785915?sid=104)

The	Straits	Times,	Singapura

Sumber:	The	Straits	Times Asia,		
(https://www.straitstimes.com/asia/se-asia/indonesia-deploys-
thousands-of-police-as-protests-rattle-markets)



Aksi	Massa	Penolakan	RUU	Pilkada	dalam	Liputan	Media	Internasional

Reuters,	London,	Inggris

Sumber:	Reuters,
(https://www.reuters.com/world/asia-pacific/power-
struggle-between-indonesias-court-parliament-sparks-
protests-2024-08-22/)

ChannelNewsAsia,	Singapura

Sumber:	ChannelNewsAsia.com
(https://www.channelnewsasia.com/asia/indonesia-protests-
parliament-attempt-subvert-constitutional-court-ruling-regional-
local-elections-kaesang-jokowi-anies-baswedan-
4560911?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter)

BNN	Bloomberg,	Toronto,	Kanada

Sumber:	Akun	Resmi	dan	website BNN	Bloomberg	
(https://www.bnnbloomberg.ca/business/company-
news/2024/08/22/indonesia-deploys-thousands-of-police-as-
protests-rattle-
markets/?taid=66c6fe27ffbcec0001eb145e&utm_campaign=true
Anthem%3A+Trending+Content&utm_medium=trueAnthem&ut
m_source=twitter)



Aksi	Massa	Penolakan	RUU	Pilkada	dalam	Liputan	Media	Internasional

The	Diplomat,	Tokyo,	Jepang

Sumber:	Website The	Diplomat	dan	Akun	Resmi	
@TheDiplomat_APAC
(https://thediplomat.com/2024/08/protests-loom-after-
indonesian-parliament-subverts-courts-election-law-ruling/)

The	Malaysian Reserve,	Malaysia

Sumber:	Website The	Malaysian Reserve
(https://themalaysianreserve.com/2024/08/22/indonesia-
drops-plan-to-revise-election-law-after-protests/)

PPTV	HD	36,	Bangkok,	Thailand

Sumber:	Akun	Resmi	dan	website PPTV	HD	36	
(https://www.pptvhd36.com/news/ตา่งประเทศ/,-./-0/)



Aksi	Massa	Penolakan	RUU	Pilkada	dalam	Liputan	Media	Internasional

TRT	World,	Istanbul,	Turki

Sumber:	Akun	X	Resmi	@TRTWorldNow
(https://x.com/TRTWorldNow/status/1826597688944574643)

Focus,	Berlin,	Jerman

Sumber:	Website Focus Online
(https://amp.focus.de/politik/ausland/regierung-unter-druck-
massenproteste-in-indonesien-gegen-
wahlrechtsaenderungen_id_260246128.html)

ABC	News,	Sydney,	Australia

Sumber:	Website ABC	News
(https://www.abc.net.au/news/2024-08-22/indonesian-
parliament-cancels-plan-to-change-election-rules/104257866)



Aksi	Massa	Penolakan	RUU	Pilkada	dalam	Liputan	Media	Internasional
Sputnik	Internasional,	Rusia

Sumber:	Akun	X	Resmi	@SputnikInt
(https://x.com/SputnikInt/status/1826593757334028
346)

TASS,	Rusia

Sumber:	Website Berita	TASS	Rusia
(https://tass.ru/obschestvo/21663161)

South China	Morning Post,	Hongkong

Sumber:	Website Berita	South China	Morning Post
(https://www.scmp.com/week-asia/politics/article/3275483/indonesians-
protest-against-proposed-changes-election-law-threat-democracy)



Closing Statement
TERIMA	KASIH


